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SUMMARY

SARAH NOVITASARI. The Contribution Of Coffe Farming In Family’s
Income And Development Strategic In Bumi Agung Village Dempo Utara District
Pagar Alam Town. (In guided by NUKMAL HAKIM and NURILA ELYSA
PUTRI).

The purpose of this study are (1) Calculate How big family income (2)
Calculate How great contribution to the coffee farming family income and (3) to
analyze the strategies undertaken for the development prospects of coffee
farming. This research will be conducted by the coffee farmers in the village of
Bumi Agung North Dempo District of Pagar Alam Town. Method that will use in
this study is a survey method to search the entire costs that will use in the
production process of the coffee plant and the outlook for the development of
coffee farming. The sampling method that will be used in this research is method
of simple random (Simple Random Sampling). Samples that will be taken as
many as 42 (KK) representing farmers from 810 (KK) farmers in the of Bumi
Agungvillage North Dempo District of Pagar Alam. Methods of data collection
will conduct in primary and secondary. Primary done by direct observation in the
field and premises interview respondents using questionnaire instrument while
secondary data will obtain from the agency that involved in this study.

Results from this study showed that family income of coffee farmers in the
village of Bumi Agung North Dempo district of Pagar Alam is derived from three
sources, namely coffee farm, another Farm consisting of vegetable farming and
rice. farming and non-farming. Average revenue per year for
Rp.29.892.332,56coffee farms, the average income per year for vegetable farming
Rp.5.219.119,49, the average income per year of rice farming by Rp.711.023,00
and revenue per year on average non-farm of Rp.12.096.190,48. The average total
income of farm families by Rp.47.918.665,52 per year, where the income of
coffee farming dominant to the family income. The revenue contribution of coffee
farming that contributed to the total family income is 62.38% or coffee farming
can be categorized contribution to the total income of families that are in medium
scale (from 33.34 to 66.66%) This is caused by maintenance that did by each
coffee farmers have not been too good or not too effective. Based on the analysis
matrices quadrant SWOT obtained strategies that should be applied to develop the
farming of coffee in Village of Bumi Agung subdistrict Dempo North Pagar Alam
is located on SO strategy is by improve the quality of farming coffee in order to
boost consumer demand and create a variety of processed product diversity of
coffee in order to develop the coffee farming.

Keywords: family income, contribution coffee, development strategic



RINGKASAN

SARAH NOVITASARI. Kontribusi Usahatani Kopi Pada Pendapatan Keluarga
dan Strategi Pengembangannya di Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara
Kota Pagar Alam. (Di bimbing oleh NUKMAL HAKIM dan NURILA ELYSA
PUTRI).

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Menghitung Berapa besar pendapatan
keluarga (2) Menghitung Berapa besar kontribusi usahatani kopi pada pendapatan
keluargadan (3) Menganalisis strategi yang dilakukan untuk prospek
pengembangan usahatani kopi. Penelitian ini dilakukan oleh petani kopi di Desa
Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagara Alam. Metode penelitan yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan menelusuri
seluruh biaya yang digunakan dalam proses produksi tanaman kopi serta prospek
pengembangan usahatani kopi tersebut. Metode penarikan contoh yang akan
digunakan dalam penelitiini yaitu metode acak sederhana (Simple Random
Sampling). Sampel yang diambil sebanyak 42 (KK) petani yang mewakili dari
810 (KK) petani yang ada di Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota
Pagara Alam. Metode pengumpulan data dilakukan secara primer dan sekunder.
Primerdilakukan dengan cara observasi langsung dilapangan dan wawancara
denga responden menggunakan instrumen kuisioner sedangkan data sekunder
diperoleh dari lembaga atau instansi-instansi yang terkait dalam penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pendapatan keluarga petani
kopi di Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam ini berasal
dari tiga sumber yaitu usahatani kopi, Usahatani lain yang terdiri dari usahatani
sayur-sayuran dan usahatani padi, dan non usahatani. Pendapatan rata-rata per
tahun usahatani kopi sebesar Rp.29.892.332,56, pendapatan rata-rata per tahun
usahatani sayur-sayuran sebesar Rp.5.219.119,49, pendapatan rata-rata per tahun
usahatani padi sebesar Rp.711.023,00, dan pendapatan per tahun rata-rata non
usahatani sebesar Rp.12.096.190,48. Total rata-rata pendapatan keluarga petani
sebesar Rp.47.918.665,52 per tahun, dimana pendapatahan usahatani kopi
dominan terhadap pendapatan keluarga. Kontribusi pendapatan usahatani kopi
yang disumbangkan terhadap pendapatan total keluarga yaitu 62,38% atau dapat
dikategorikan kontribusi usahatani kopi pada pendapatan total keluarga berada
pada skala sedang (33,34-66,66%) Hal ini disebabkan oleh pemeliharaaan yang
dilakukan oleh masing-masing petani kopi belum terlalu baik atau belum terlalu
efektif. Berdasarkan hasil analisis maktriks kuadran SWOT diperoleh strategi
yang sebaiknya diterapkan untuk mengembangkan usahatani kopi yang ada di
Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam ini yaitu berada
pada strategi SO vyaitu dengan meningkatkan kualitas usahatani kopi guna
meningkatkan permintaan konsumen dan membuat berbagai olahan keragaman
produk dari kopi guna untuk mengembangkan usahatani kopi tersebut.

Kata Kunci : Pendapatan keluarga, kotribusi usahatani kopi, Strategi
pengembangan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Struktur masyarakat indonesia sangat diwarnai oleh masyarakat perdesaan
yang bercorak agraris yang ditunjukan oleh sebagian besar pendapatan mereka
berasal dari produk pertanian seperti tanaman pangan, perkebunan, peternakan,
perikanan dan kehutanan.peningkatan pendapatan petani merupakan kunci utama
menuju penigkatan kesejateraan petani. Peningkatan antara lain ditempuh melalui
peningkatan produktivitas usahatani dan intensitas tanaman disertai dengan
peningkatan akses petani ke pasar input dan output yang efisien (Zakaria, 2009).

Indonesia terkenal dengan sebutan Negara Agraris, hal ini dapat
ditunjukkan dengan besarnya luas lahan yang digunakan untuk pertanian. Dari
seluruh luas lahan yang ada di Indonesia 74,68 persen digunakan untuk pertanian.
Sektor pertanian masih tetap akan berperan besar dalam pembangunan ekonomi
Indonesia, sektor pertanian menjadi sektor unggulan dalam menyusun strategi
pembangunan nasional. Sektor pertanian diposisikan sebagai sektor andalan
perekonomian nasional. Salah satu sub sektor yang memiliki basis sumberdaya
alam adalah subsektor perkebunan (Sihaloho, 2009).

Dalam lima tahun terakhir, kontribusi sektor pertanian terhadap
perekonomian nasional semakin nyata. Selama periode 2010-2014, rata-rata
kontribusi sektor pertanian terhadap PDB mencapai 10,26 % dengan pertumbuhan
sekitar 3,90 %. Sub-sektor perkebunan merupakan kontributor terbesar terhadap
PDB sektor pertanian. Pada periode yang sama, sektor pertanian menyerap
angkatan kerja terbesar walaupun ada kecenderungan menurun. Pada tahun 2014
sektor pertanian menyerap sekitar 35,76 juta atau sekitar 30,2 % dari total tenaga
kerja. Investasi di sektor pertanian primer baik Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN) maupun Penanaman Modal Asing (PMA) mengalami pertumbuhan rata-
rata sebesar 4,2 % dan 18,6 % per tahun. Rasio ekspor-impor pertanian Indonesia
sekitar 10 berbanding 4, dengan laju pertumbuhan ekspor mencapai 7,4 % dan
pertumbuhan impor 13,1 % per tahun. Neraca perdagangan tumbuh positif dengan

laju 4,2 % per tahun. Nilai Tukar Petani (NTP) meningkat sangat pesat. Walaupun
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sempat menurun pada tahun 2013, namun NTP melonjak dari sebesar 101,78 pada
tahun 2010 menjadi 106,52 pada tahun 2014. Tingkat pendapatan petani untuk
pertanian dalam arti luas maupun pertanian sempit menunjukkan peningkatan
yang diindikasikan oleh pertumbuhan yang positif masing-masing sebesar 5,64
dan 6,20 %/tahun selama kurun waktu 2010 — 2014. Pada periode yang sama,
jumlah penduduk miskin di perdesaan yang sebagian besar bergerak di sektor
pertanian menurun dengan laju sebesar -3,69 %/tahun atau menurun dari sekitar
19,93 juta pada tahun 2010 menjadi 17,14 juta pada tahun 2014 (Kementerian
Pertanian, 2015).

Subsektor perkebunan merupakan salah satu subsektor yang mengalami
pertumbuhan paling konsisten, baik ditinjau dari areal maupun produksi. Sebagai
salah satu subsektor penting dalam sektor pertanian, subsektor perkebunan secara
tradisional mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian
Indonesia. Salah satu subsektor perkebunan yang berkontribusi cukup tinggi untuk
Indonesia yaitu perkebunan usahatani kopi (Sihaloho, 2009).

Kopi merupakan tanaman perkebunan yang sudah lama dibudidayakan.
Selain sebagai sumber penghasilan rakyat, kopi menjadi komoditas andalan
ekspor dan sumber pendapatan devisa negara. Meskipun demikian, komoditas
kopi seringkali mengalami fluktuasi harga sebagai akibat ketidakseimbangan
antara permintaan dan persediaan komoditas kopi dipasar dunia. Ada empat jenis
kelompok kopi yang dikenal, yaitu kopi arabika, kopi robusta, kopi liberika dan
kopi ekselse. Kelompok kopi yang dikenal memiliki nilai ekonomis yang tinggi
dan diperdagangkan secara komersial yaitu kopi robusta dan kopi arabika
(Rahardjo, 2012). Kopi merupakan salah satu komoditas andalan dalam sektor
perkebunan Indonesia. Peran komoditas kopi bagi perekonomian Indonesia cukup
penting, baik sebagai sumber pendapatan bagi petani kopi, sumber devisa negara,
penghasil bahan baku industri, maupun penyedia lapangan kerja melalui kegiatan
pemeliharaan, pengolahan, pemasaran, dan perdagangan (ekspor dan impor)
(Chandra, et al, 2013).

Indonesia merupakan negara produsen kopi dunia ke tiga, setelah Brazil
dan Vietnam. Pada periode tahun 2001 — 2005, pangsa pasar per tahun untuk
Brazil adalah 28,0 persen, Vietnam 12,7 persen dan Indonesia 9, 8 persen. Luas
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areal kopi secara nasional pada periode tahun 2004 — 2006 ada kecenderungan
yang menurun, meskipun tingkat produktivitasnya meningkat. Tahun 2006 luas
areal 1,26 juta ha, produksi mencapai 652.668 ton dan produktivitas per ha 691,65
kg, sedangkan produktivitas kopi di Brazil dan Vietnam dapat mencapai 2 - 3 ton
per ha (Kustiari, 2007). Produksi kopi di Indonesia terutama berasal dari
perkebunan rakyat (96 persen) dengan luas garapan antara 0,5 — 1,0 ha. Sekitar
1,8 juta rumah tangga petani (RTP) yang melakukan usahatani perkebunan kopi
yang tersebar di sentra-sentra produksi antara lain provinsi Lampung, Sumatera
Selatan, Bengkulu, Nanggro Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Jawa Timur dan
Sulawesi Selatan (Asmarantaka, 2008).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan daerah penghasil kopi yang penting
bagi Indonesia. Tanaman kopi di Sumatera Selatan merupakan komoditi nomor
dua setelah karet, berdasarkan data pada buku statistik perkebunan. Luas areal
kebun kopi di Sumatera Selatan pada tahun 2015 merupakan daerah yang
mendapat peringkat pertama yang memiliki perkebunan kopi yang sangat luas
yakni seluas sebesar 277.123 hektar (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2015).
Tanaman kopi yang ada Provinsi Sumatera Selatan tersebar diberbagai kabupaten.
Sentral utama kopi terletak pada Kabupaten Lahat, OKU, dan Pagar Alam.
Seluruh areal perkebunan kopi di Sumatera Selatan merupakan perkebunan rakyat
jenis robusta yang teknik budidaya dan pelaku pasca panennya masih tradisonal
(Asmani, et al, 2005).

Subsektor perkebunan di Sumatera Selatan mempunyai peranan yang
strategis dalam kehidupan sosial ekonomi yaitu sebagai sumber pendapatan
sebagian besar masyarakat atau petani, penyediaan barang baku oleh industri
penyediaan lapangan pekerjaan, sumber pendapatan devisa dan membantu kondisi
ekologis lingkungan hidup. Kopi memiliki areal tanam yang luas namun tingkat
produktivitasnya tidak terlalu tinggi bila dibandingkan dengan karet dan sawit.
Gejala ini menunjukan bahwa tanaman kopi rakyat tidak mendapat perawatan
yang baik dan intensif agar dapat memberikan hasil yang maksimal bagi rakyat
(Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2015).

Salah satu daerah penghasil tanaman kopi di Sumatera Selatan yaitu Kota

Pagar Alam. Kopi merupakan salah satu komoditi yang unggul dan berperan besar
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dalam perekonomian masyarakat di Kota Pagar Alam. Tanaman kopi memiliki
luas panen dan produksi paling besar jika dibandingkan tanaman perkebunan
lainnya , produksinya dapat mencapai 7.465,50 ton dengan luas panen 8.323 Ha.
37,89 persen penduduk di Kota Pagar Alam berprofesi sebagai petani. Tanaman
kopi yang dibudidayakan oleh masyarakat di Kota Pagar Alam ini yaitu kopi
robusta. Proses pemasaran hasil usahatani kopi di Kota Pagar Alam ini yaitu
dengan cara dijual dengan tokeh/tengkulak kemudian barulah dikirim ke luar Kota
Pagar Alam seperti Lampung, Jakarta, Surabaya dan lain sebagainya (BPS Pagar
Alam, 2015).

Tabel 1.1 Luas Tanam dan Produksi Perkebunan Menurut Jenis Tanaman dan
Kecamatan di Kota Pagar Alam (Hektar), 2014.

No. Jenis Tanaman Luas Lahan Produksi Rata-rata produksi
(Ha) (Kg/Ha) (Kg/Ha)

1) ) ®) (4) (©)

01. Karet 1680 1162,23 691,80

02. Tebu - - -

03. Kelapa Dalam 39 95,05 2,44

04. Kelapa Hibrida - - -
05. Kelapa Sawit - - -

06. Kapas - - -
07. Tembakau - - -
08. Kopi 8323 7 465,50 896,97
10. Cengkeh 19 6,82 0,36
11. Kakao 1179 294,55 249,83
12.  Jambu Mete - - -
13. Lada 338 447,51 1,32

Sumber: Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kota Pagar Alam

Pada Tabel 1.1 diatas menunjukan bahwa usahatani kopi yang memiliki
lahan paling luas dari pada tanaman perkebunan lainnya yaitu 8.323 hektar,
dengan jumlah produksi sebesar 7.465,50 ton. Usahatani kopi memang tanaman
perkebunan yang paling banyak dibudidayakan oleh masyarat di kota Pagar Alam,
karena letak geografis dan keadaaan iklim di kota Pagar Alam sangat cocok untuk
membudidayakan usahatani kopi. Masyarakat di kota Pagar Alam
membudidayakan usahatani kopi jenis robusta.

Kota Pagar Alam memiliki areal pusat lahan perkebunan kopi yang

terletak ditiga Kecamatan yaitu Dempo Selatan, Dempo Tengah dan Dempo
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Utara. Lokasi penelitian adalah salah satu areal pusat lahan perkebunan kopi yaitu
Kecamatan Dempo Utara tepatnya di Desa Bumi Agung. Desa Bumi Agung
kurang lebih 82 persen masyarakatnya bermata pencarian sebagai petani kopi.
Desa Bumi Agung memberi sumbangsi produksi yang besar dan berpengaruh
nyata terhadap kestabilan produksi kopi di Pagar Alam. Perkebunan kopi di Desa
Bumi Agung umumnya merupakan warisan turun temurun sehingga faktor-faktor
produksi usahatani yang ada masih tradisional. Pendapatan petani dari usahatani
kopipun terkadang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan keluarga,
sehingga banyak para pertani yang mengusahakan usahatani lain maupun non
usahatani untuk menambah pendapatan keluarga mereka.

Pendapatan usahatani merupakan suatu imbalan untuk jasa pengolahan
yang menggunakan lahan, tenaga kerja, dan modal yang dimiliki dalam
berusahatani. Kehidupan petani akan lebih meningkat apabila pendapatan petani
menjadi lebih besar dan petani dapat menekan biaya yang dikeluarkan serta
diimbangi dengan produksi yang tinggi dan harga yang baik. Pendapatan dan
biaya usahatani ini dipengaruhi oleh faktor internal terdiri dari umur petani,
pendidikan, pengetahuan, pengalaman, keterampilan, jumlah tenaga kerja, luas
lahan dan modal. Faktor eksternal berupa harga dan ketersediaan sarana produksi.
Ketersedian sarana produksi dan harga tidak dapat dikuasai oleh petani sebagai
individu meskipun dana tersedia. Bila salah satu sarana produksi tidak tersedia
maka petani akan mengurangi penggunaan faktor produksi tersebut, demikian
juga dengan harga sarana produksi misalnya harga pupuk sangat tinggi bahkan
tidak terjangkau akan mempengaruhi biaya dan pendapatan (Hernanto, 2005).

Pendapatan rumah tangga adalah seluruh penerimaan rumah tangga dalam
bentuk rupiah setelah dikurangi biaya-biaya dalam kegiatan produksi baik
langsung terlihat dalam proses produksi. Besar kecilnya pendapatan yang diterima
oleh rumah tangga petani dipengaruhi oleh besarnya usaha, hasil yang diperoleh.
Efisiensi penggunaan tenaga kerja, pembagian usahatani, cara memasarkan,
pendidikan petani serta alat dan modal. Apabila hasil bersih usahatani besar maka
ini mencerminkan rasio yang baik dari nilai hasil dan biaya. Makin tinggi rasio
berarti usahatani makin efisien (Mubyarto, 2000). Di Desa Bumi Agung biasanya

tenaga keja yang digunakan yaitu dari anggota keluarga itu sendiri, tetapi pada
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saat musim panen para petani kopi menggunakan tenaga kerja luar keluarga yang
diberi upah 40.000 rupiah per hari.

Prospek adalah suatu gambaran tentang keberlangsungan suatu ide dimasa
depan yang berupa peluang yang masih harus diadaptasikan dengan berbagai
keterbatasan dan kondisi yang ada sekarang. Prospek pengembangan adalah suatu
peluang untuk mengembangkan dan memajukan usaha secara lebih baik dari
kondisi sekarang ini. Prospek pengembangan usahatani kopi robusta yang ada di
Desa Bumi Agung masih belum baik, contohnya seperti teknolongi, penggolahan,
dan lain sebagainya.

Untuk dapat membuat suatu prospek pengembangan usahatani dibutuhkan
suatu strategi, seperti strategi analisi SWOT. Menurut Hendro (2011) Analisis
SWOT adalah salah satu analisis yang dibutuhkan. Analisis SWOT adalah
analisis masalah terhadap kegiatan penting yang sama pentingnya dengan proses
penganbilan keputusan itu sendiri. Banyak maanfaat yang kita peroleh bila kita
analisis masalah secarah SWOT vyaitu Strength, Weakness, Opportunity, and
Theats atau kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman.

Berdasarkan uraian diatas terdapat beberapa hal yang menarik peneliti
untuk melakukan penelitian yaitu pendapatan keluarga, kontribusi usahatani kopi
pada pendapatan keluarga dan prospek pengembangan usahatani kopi yang ada di
Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam. Berdasarkan
uraian diatas, maka peneliti tertarik ingin melakukan penelitian yang berjudul
“Kontribusi Usahatani Kopi Pada Pendapatan Keluarga dan Strategi
Pengembangannya di Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar

Alam”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang dapat diteliti adalah:

1. Berapa besar pendapatan keluarga di Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo
Utara Kota Pagar Alam?

2. Berapa besar kontribusi usahatani kopi pada pendapatan keluarga di Desa Bumi

Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam?
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3. Bagaimana strategi yang dilakukan untuk prospek pengembangan usahatani

kopi di Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalan yang ada, maka penelitian ini bertujuan:

1. Menghitung Berapa besar pendapatan keluarga di Desa Bumi Agung
Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam.

2. Menghitung Berapa besar kontribusi usahatani kopi pada pendapatan
keluarga di Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam.

3. Menganalisis strategi yang dilakukan untuk prospek pengembangan
usahatani kopi di Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar
Alam
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu :

1. Dapat memberikan informasi bagi semua pihak dan memberikan masukan
bagi petani khususnya petani kopi, serta lembaga-lembaga yang terkait.

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan literatur bagi penelitian

selanjutnya.
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